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ABSTRAK

Makanan halal di indonesia adalah makanan yang sudah diberikan sertifikat halal oleh MUI kepada perusahaan yang mengajukan uji halal kepada MUI. Sertifikat halal ini memberikan izin kepada perusahaan untuk mencantumkan logo halal pada kemasan produk, sehingga tidak semua makanan dapat dikatakan halal. Sebagai seorang muslim sudah tentu wajib mengkonsumsi dan mengetahui pengetahuan tentang makanan halal, tidak terkecuali Siswa SMK Tata Boga. harus mempunyai bekal pengetahuan makanan halal karena kompetensi keahliannya berhubungan erat dengan makanan sehingga ada bekal tentang pengetahuan makanan halal agar siswa dapat memilih produk halal dalam pemenuhan kompetensinya baik ketika disekolah maupun di industri nanti. Tujuan dalam artikel menjelaskan bahwa pengetahuan makanan halal dapat meningkatkan minat beli makanan halal pada siswa SMK Tata Boga. Metode penelitian ini menggunakan review literatur, merangkum, menganalisis dan mensintesis hasil penelitian yang relevan. Sehingga dapat menunjukkan bahwa pengetahuan tentang makanan halal dapat meningkatkan minat beli produk makanan halal siswa SMK.
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PENDAHULUAN
Makanan berperan penting dalam ketaatan beragama. Indonesia adalah negara dengan mayoritas penduduk beragama islam. Menurut Badan Pusat Statisik, penduduk beragama islam diindonesia sebesar 207.176.162. dengan jumlah penduduk sebesar itu sudah tentu secara umum, konsumen akan memilih produk produk halal sesuai dengan syariat islam. Berdasarkan keputusan meteri agama republik indonesia nomor 519 tahun 2001 tanggal 30 november 2001 pasal 1 menunjuk Majelis Ulama Indonesia sebagai lembaga pelaksana pemeriksaan pangan yang menyatakan kehalalan suatu produk yang dikemas untuk diperdagangkan di Indonesia. Menurut keputusan Menteri agama Republik indonesia nomor 518 tahun 2001 tanggal 30 november 2001 pasal 1 menjelaskan bahwa pangan halal adalah pangan yang  tidak mengandung unsur atau bahan haram atau dilarang untuk dikonsumsi ulat Islam dan pengolahannya tidak bertentangan dengan syarriat islam. Pemeriksaan pangan halal adalah pemeriksaan tentang keadaan tambahan dan bahan penolong serta proses produksi, personalia dan peralatan produksi, sistem manajemen halal dan hal lain yang berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan kegiatan produksi pangan halal.[1]
Makanan yang dianggap haram bagi umat islam diantaranya yaitu babi dan semua produk-produknya, hewan disembelih tidak atas nama Allah SWT minuman beralkohol termasuk segala bentuk minuman keras, hewan karnivora, burung pemangsa dan makanan yang sudah terkontaminasi dengan bahan bahan tersebut [2] 

Produk halal merupakan produk yang sudah memenuhi syarat kehalalan sesuai dengan syariat islam, berikut ini adalah produk yang sudah sesuai dengan syariat islam :

a. Tidak mengandung babi dan bahan berasal dari babi.

b. Tidak mengandung khamr dan produk turunannya.

c. Semua bahan berasal dari hewan harus berasal dari hewan halal yang disembelih menurut tata cara syariat islam.

d. Tidak mengandung bahan bahan lain yang diharamkan seperti : bangkai, darah, bahan bahan yang berasal dari organ manusia, kotoran dan sebagainya.

e. Semua tempat penyimpanan, tempat penjualan, pengolahan, tempat pengolahan dan alat transportasi unruk produk halal tidak boleh digunakan babi atau barang tidak halal lainnya dan kemudian akan digunakan untuk produk halal, maka terlebih dahulu harus dibersihkan sesuai dengan tat cara yang diatur menurut syariat islam. Penggunaan fasilitas produksi untuk produk halla dan tidak halal secara bergantian tidak diperbolehkan

Dilihat dari perspektif islam, halal merupakan hal yang sangat penting bagi seorang muslim yang taat. Halal diartikan diperbolehkan atau diijinkan oleh agama islam, yang dalilnya terdapat di Alqur’an Surat Al-Baqarah 168-169. Sehingga sebagai seorang muslim sudah tentu akan mencari produk dan dikonsumsi sesuai dengan ajaran Agama islam. Ini ditandai dengan banyaknya permintaan produk halal yang sudah memiliki sertifikat halal di dunia [3] 
Tidak terlepas dari itu, halal juga mempengaruhi persepsi konsumsi. Termasuk untuk siswa usia remaja seperti anak SMK jurusan Tata Boga. Yang dimana setiap kali pembelajaran tidak jauh dari produk bahan makanan maupun makanan halal. Penting bagi siswa SMK khususnya tata boga untuk memilih produk makanan halal sehingga memilihan produk akan dipengaruhi juga oleh persepsi tentang produk makanan halal. 
Sebagai orang yang sering menangani makanan, Siswa Jurusan Tata Boga penting mengetahui tentang pengetahuan makanana halal untuk meningkatkan pemilihan produk halal yang akan digunakan dalam praktek pembelajaran maupun saat sudah bekerja nantinya. pemilihan makanan halal sudah tentu ada banyak faktor yang mempengaruhi seperti sertifikasi makanan halal yang ada dalam kemasan label satu produk, kesadaran diri sendiri tentang makanan halal dan pengetahuan bahan makanan yang halal dan non halal untuk meningkatkan minat beli siswa. untuk itu harus diberikan pengetahuan tentang makanan halal dalam pembelajaran agar siswa dapat meningkatkan minat beli makanan halal.

Persepsi makanan halal dipengaruhi berbagai faktor, pemilihan makanan halal adalah Agama Islam, Jaminan dari Kualitas makanan, Kesehatan, namun kebanyakan makanan halal adalah makanan sehat, dan keamanan pangan [4].
Dalam penelitian yang menunjukkan bahwa konsumen menuntut produk yang sehat berkualitas dan sesuai dengan persyaratan syariah [5]. Penelitian menunjukkan ada sembilan faktor dalam membeli produk halal, yaitu solidity, certainly, universal, brand association, purity, conformity, halalness, place & distribution dan knowledge [6]. Kesadaran halal,sertifikat halal, promosi pemasaran, merk halal,  berpengaruh positif terhadap minat pembeli produk halal sementara kualitas makanan berpengaruh negatif terhadap minat beli [3]. Penelitain yang menggunakan variabel pengukur minat beli seperti kesadaran halal, islamic branding, bahan makanan mempengaruhi minat beli konsumen muslim pada produk halal [7].
Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan beberapa faktor yang mempengaruhi minat beli adalah pengetahuan tentang sertifikasi halal, kesadaran tentang makanan halal, pengetahuan tentang makanan halal dan minat beli.
Sebagai pengolah makanan, siswa SMK jurusan Tata boga harusnya mengetahui tentang sertifikasi halal. Serfitikasi halal merupakan sebuah jaminan keamanan bagi umat muslim untuk dapat mengkonsumsi suatu produk. Ketika seorang muslim membeli produk makanan, sebagai muslim  yang taat akan mencari logo sertifikasi halal dalam kemasan produk yang akan dibeli Karena logo dalam produk makanan merupakan jaminan bahwa produk makanan tersebut halal. Sertifikasi halal merupakan jaminan keamanan bagi umat muslim untuk dapat mengkonsumsi suatu produk yang dibuktikan dnegan pencantuman logo halal pada kemasan. Dan menunjukkan bahwa logo Halal menjadi penting sebagai simbol kualitas dan keamanan [8].

METODE
Metode penelitian ini menggunakan review  literatur, merangkum, menganalisis dan mensintesis hasil penelitian yang relevan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sertifikasi halal, kesadaran halal dan bahan makanan berpengaruh positif terhadap minat beli [9]. 

1. Sertifikasi Halal
Sertifikasi halal adalah fatwa dari Majelis Ulama Indoneisa yang menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan syariat islam. Sertifikasi halal ini merupakan syarat unruk mendapatkan ijin pencantuman label halal pada kemasan produk dari instansi pemerintah yang berwenang [10].
Sertifikasi halal dapat dilihat dari logo yang ada dalam kemasan dan sudah teregistrasi.selain bermakna bagi konsumen juga bermandaat bagi produsen agar lebih mudah mendapatkan pangsa pasar [11].
Sedangkan menurut panduan Umum Sistem Jaminan Halal LPPOM MUI Sertifikasi hallal adalah suatu proses untuk memperoleh sertifikasi halal memalui beberapa tahap untuk membuktikan bahwa bahan, proses produksi dan Sistem Jaminan Halal sudah memenuhi standar LPPOM-MUI [12]. 
Kemasan yang memiliki logo halal otomatis akan lebih meyakinkan untuk dikonsumsi sehingga perlu diedukasi secara penuh bahwa untuk membeli bahan bahan memasak perlu diperhatikan juga logo halal dalam kemasan dan komposisi yang ada dalam kemasan [13].
2. Kesadaran Halal

Kesadaran merupakan kemampuan untuk memahami, merasakan dan menjadi sadar akan suatu peristiwa dan objek, kesadaran adalah konsep tentang menyiratkan tentang peristiwa atau subyek [3]. 
Kesadaran halal dapat diketahui berdasarkan mengerti tidaknya seorang muslin tentang apa itu halla, mengethaui proses penyembelihan yang benar dan memprioritaskan makanan yang halal unruk dikonsumsi. [7].

Kesadaran halal perupakan tingkat pemahaman umat muslim dalam mengetahui isu isu yang terkait dengan konsep halal. Pengetahuan tersebut didalamnya memahami apa itu halal dan bagaimana proses produksi suatu produk sesuai standar halal dalam Islam dan dibagi menjadi tiga, yaitu pemahaman atau pengetahuan, sadar akan halal dan kebersihan atau keamanan produk. 
3. Bahan Makanan Halal

Bahan makanan adalah bahan-bahan apa saja yang terkandung dalam produk makanan dan mempunyai peran pengetahuan dan informasi sangat penting bagi umat muslim dalam memilih makanan yang akan mereka konsumsi. Di dalam perspektif Islam, bahan produk dapat mencakup beberapa isu yang perlu dipertimbangkan. Isu disini termasuk isu-isu keakraban konsumen pada bahan dan kualitas serta keamanan isi makanan. Itulah sebabnya pengetahuan tentang bahan produk menjadi penting sebagai pertimbangan konsumen dalam memilih produk [3].  
Sebagian besar konsumen sangat serius untuk mengetahui apa yang mereka konsumsi dan informasi ini umumnya terdapat pada label makanan. Pada bagian pelabelan makanan inilah umumnya tercantum bahan atau bahan-bahan apa saja yang diguanakan dalam membuat makanan. Hal ini juga yang mempengaruhi perilaku membeli konsumen terhadap produk. Konsumen akan melihat label makanan sebagai suatu pengetahuan untuk membeli produk atau tidak [14].
Penting sekali untuk siswa SMK khususnya jurusan Tata Boga untuk menjadikan kehalalan produk bahan makanan sebagai tolak ukur keamanan masakan yang akan dikonsumsi. Oleh karena itu, memeriksa Kembali bahan makanan atau komposisi yang terkandung dalam bahan makanan dan memastikan tidak ada komposisi haram didalamnya.
4. Minat Beli

Secara umum, minat beli terhadap suatu makanan sangat dipengaruhi oleh faktor individu dan lingkungan, oleh karena itu sangat penting dalam minat beli produk dengan adanya informasi yang jelas dalam makanan. Minat beli adalah kecenderungan konsumen untuk membeli sesuatu atau mengambil tindakan yang berhubungan dengan membeli. Pernyataan ingin membeli-tidak membeli akan membeli tidak akan membeli, akan melakukan membeli ulang dan tidak akan melakukan pembelian ulang [15]. Selain itu pengalaman positif saat menggunakan produk yang dibeli dan rasa aman akan membuat pembeli melakukan pembelian ulang terhadap produk yang dibeli [16]
Minat beli merupakan suatu yang berhubungan dengan rencana konsumen untuk membeli. Dapat dikatakan bahwa minat beli merupakan pernyataan mental dari konsumen yang merefleksikam rencana pembelian sejumlah produk dengan merk tertentu. 
Kualitas produk dapat meningkatkan minat beli jika ditingkatkan dari bentuk, ukuran, atau struktur fisik dari produk sehingga konsumen dapat menilai kualitas produk dan akan membeli produk tersebut [16]. 

Pembahasan

Sertifikasi halal mempunyai tujuan untuk memberikan kepastian status kehalalan suatu produk sehingga dapat memberikan rasa tentram para konsumen yang. Sertifikasi halal paling sederhana dapat dilihat dari kemasan, adakah label atau logo halal yang tertera didalam kemasan produk, sehingga para konsumen seperti anak SMK dalam materi pemilihan bahan makanan juga diberikan pengetahuan tentang pemilihan produk makanan halal dengan memperhatikan logo halal yang ada pada kemasan dalam bahan makanan yang akan digunakan.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pencantuman label halal pada kemasan mie instan berpengaruh sangat signifikan terhadap minat pembelian mahasiswa. Dari penelitian ini diketahui bahwa pencantuman label halal memberikan pengaruh sebesar 31,1% tehadap minat beli [17]. 
Makanan atau produk yang halal ditandai dengan adanya sertifikat halal pada kemasan produk. Produk yang bersertifikat halal juga menandakan kebersihan, kualitas, dan higienis suatu produk. Sertifikat halal akan memberi image positif berupa kepercayaan konsumen terhadap produk tersebut. Hal ini akan selaras dengan sikap positif seorang muslim untuk lebih memilih produk bersertifikat halal dari pada produk tanpa sertifikat halal. Oleh sebab itu,  sertifikat halal berpengaruh positif terhadap minat membeli konsumen. Sehingga sertifikasi halal dapat menjadi tolak ukur minat beli siswa, siswa dibekali pengetahuan tentang sertifikasi halal mulai dari proses pendaftaran sampai membaca nomor registrasi dan pengetahuan tentang logo halal itu sendiri.
Masyarakat mulai sadar bahwa mengkonsumsi makanan halal itu penting bagi dirinya maka hal ini akan berdampak positif terhadap minat membeli produk halal. Semakin besar tingkat pemahaman seorang muslim terhadap halal maka semakin positif juga perilaku seorang muslim tentang isu terkait halal tersebut. Hal ini juga yang mempengaruhi minat membeli Muslim terhadap untuk mengkonsumsi produk sesuai  dengan aturan Islam. Oleh karena itu, kesadaran halal berpengaruh positif terhadap minat membeli produk makanan halal.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kesadaran halal harus dimiliki oleh Siswa, yang dapat dilakukan dengan memberikan pengetahuan tentang konsep halal, proses halal dan menganggap pemilihan makanan halal penting untuk menghasilkan makanan yang aman dan halal pula.
Dalam perspektif islam, bahan makanan terdapat beberapa masalah yang perlu dipertimbangkan, termasuk isu isu dari konsumen pada bahan dan kualitas serta keselamatan dari isi makanan tersebut.
Mengukur minat beli seperti kesadaran halal, islamic branding, dan bahan makanan dimana hasilnya kesadaran halal dan bahan makanan mempengaruhi minat membeli konsumen muslim pada produk halal yang diproduksi oleh produsen non-muslim [18].
Bahan makanan menjadi pertimbangan khusus bagi muslim untuk membeli produk. Bahan makanan dilihat dari sisi pengetahuan konsumen yang akbrab dengan bahan-bahan yang digunakan. Semakin akrab atau semakin mengerti konsumen dengan bahan-bahan tersebut maka hal ini akan berdampak positif terhadap perilaku konsumen terhadap produk tersebut. Oleh karena itu, bahan makanan berpengaruh positif terhadap minat beli. Sehingga siswa diberi pengetahuan tentang bahan makanan yang halal maupun tidak halal. 

Kesadaran halal terhadap minat beli dapat dilihat dari pemahaman tentang halal, proses penyembelihan yang benar dan lebih memilih mengkonsumsi makanan halal [19]. Pemahamam halal siswa didapat dari mata pelajaran produktif tata boga dengan mengaitkan bahan makanan yang digunakan harus memenuhi spesifikasi halal.
Minat beli dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal. Internal diri konsumen, yang berupa motivasi, persepsi, perasaan dan emosinya merupakan faktor internal. Sedangkan, hal-hal usaha pemasaran dan faktor sosial budaya merupakan faktor eksternal.[20]. Mudah sebagai guru untuk menyisipkan pengetahuan untuk membentuk perseps, motivasi bagi siswa untuk memilih bahan makanan atau makanan halal.
Yang sulit membedakan makanan halal dan non halal yang tertera pada bahan dalam label adalah makanan asing yang berasal dari luar negeri, sehingga perlu pengertian khusus untuk makanan yang mempunyai bahan dari bahan makanan asing. Akan tetapi tidak menjadi masalah untuk siswa jika diberikan pengetahuan tentang bahan makanan baik yang halal maupun tidak halal, baik bahan makanan pribumi mapun bahan makanan dari luar negeri.
Dari beberapa penelitian dan pendapat diatas dapat disimpulkan minat beli merupakan intesitas perhatian terhadap suatu hal, peristiwa, orang atau benda karena ada suatu kepentingan tertentu. Kepentingan tersebut dapat berupa kebutuhan, keinginan atau tuntutan masyarakat yang akhirnya akan mempengaruhi minat beli.
Sehingga ketika siswa SMK membutuhkan suatu bahan makanan maka dapat diberikan pengetahuan tentang makanan halal yang dapat dilihat dengan kasat mata dari kemasan yang tertera label halal. Namun juga dilihat dari komposisi yang tertera dalam kemasan.  Namun Ada banyak bahan makanan yang kemasan tidak menyantumkan komposisi penting untuk mengetahui komposisi bahan makanan sebelum membeli, agar lebih memastikan kandungan komposisi bahan dan juga kualitas yang ada. Jika ada bahan makanan yang serupa namun tercantum komposisi bahan dan jelas halal dengan adanya sertifikasi halal lebih baik dipilih.
SIMPULAN

Pengetahuan makanan halal untuk siswa SMK Jurusan sangat penting diberikan untuk memberikan pengetahuan tambahan tentang pentingnya kesadaran halal, kesadaran halal dapat dilakukan dengan memberikan pengertian tentang pentingnya makanan halal agar aman dikonsumsi oleh konsumen muslim maupun non muslim sehingga dengan adanya pengetahuan makanan halal dapat meningkatkan minat beli makanan maupun bahan makanan yang halal. 
Pentingnya pemilihan produk halal dengan mengamati dulu sertifikasi halal yang ada dalam kemasan suatu bahan makanan atau makanan, siswa dituntut untuk lebih cermat dalam mengamati label kemasan yang terdapat seertifikasi halal sehingga daya beli makanan yang bersertifikat halal lebih tinggi dari yang tidak ada sertifikat halal. 
Segala sesuatu yang sudah disertifikasi dapat dipastikan aman untuk dikonsumsi sehingga sertifikasi halal juga dapat menjadikan tolak ukur kualitas bahan makanan yang akan digunakan. 

Bahan makanan yang digunakan dalam olahan makanan juga harus diperhatikan kehalalannya, sehingga untuk pemilihan bahan makanan siswa perlu diberikan pengetahuan tentang bahan makanan yang halal maupun non halal agar siswa cermat memilih bahan makanan yang sesuai dengan kriteria halal baik secara pengolahan, penyajian dan lain sebagainya. Dan siswa pun dapat menjamin makanan yang diolah termasuk kategori halal. 
Dengan adanya edukasi yang matang dan peran dari guru , pengetahuan makanan halal dapat disampaikan dengan baik dan dapat mempengaruhi minat beli dari siswa SMK tata boga untuk praktek maupun untuk konsumsi sehari hari.
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